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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem

pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi, moralitas
individu, dan asimetri informasi terhadap kecurangan
akuntansi. Penelitian dilakukan pada Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) di Kota Pekanbaru dengan menggunakan
metode kuantitatif dan analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal
memiliki pengaruh signifikan dalam menekan terjadinya
kecurangan akuntansi. Selain itu, faktor moralitas individu
dan ketaatan terhadap aturan akuntansi juga berperan
penting dalam mengurangi potensi fraud. Sementara itu,
asimetri informasi cenderung meningkatkan peluang
terjadinya kecurangan.
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Pembahasan Jurnal Penulis menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal
merupakan salah satu komponen penting dalam mencegah
terjadinya kecurangan akuntansi. Pengendalian internal
yang baik mampu menciptakan sistem kerja yang
terstruktur, transparan, dan akuntabel sehingga
meminimalkan peluang terjadinya penyimpangan.

Dalam praktiknya, pengendalian internal mencakup
beberapa aspek seperti lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi,
serta pemantauan. Jika seluruh komponen tersebut berjalan
dengan baik, maka organisasi akan lebih mampu
mendeteksi dan mencegah kesalahan maupun kecurangan
sejak dini.

Selain itu, penelitian ini jJuga menyoroti pentingnya moralitas
individu dalam organisasi. Walaupun sistem sudah
dirancang dengan baik, namun jika individu di dalamnya
tidak memiliki integritas, maka pengendalian internal tidak
akan berjalan secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor manusia tetap menjadi kunci utama dalam
keberhasilan penerapan pengendalian internal.

Dari sisi auditing, hasil penelitian ini sangat relevan karena
menunjukkan bahwa semakin baik pengendalian internal
suatu organisasi, maka risiko audit akan semakin rendah.
Auditor dapat lebih mudah melakukan pemeriksaan karena
sistem sudah mendukung penyajian informasi yang andal.
Sebaliknya, jika pengendalian internal lemah, auditor akan
menghadapi risiko yang lebih tinggi dan harus melakukan
prosedur audit yang lebih luas.

Simpulan Secara umum, jurnal ini menyimpulkan bahwa sistem
pengendalian internal memiliki peran penting dalam menekan
kecurangan akuntansi. Faktor lain seperti moralitas individu
dan ketaatan terhadap aturan juga turut mempengaruhi
tingkat kecurangan.
Dari hasil telaah, dapat disimpulkan bahwa:
e Pengendalian internal yang baik mampu mengurangi
risiko kecurangan
e Pengendalian internal mendukung kualitas laporan
keuangan
e Faktor manusia (moralitas) sangat menentukan
efektivitas sistem
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Kekurangan Jurnal 1. Objek penelitian terbatas pada OPD di satu daerah
sehingga generalisasi masih terbatas.

2. Metode kuesioner memungkinkan adanya subjektivitas
responden.

3. Belum mempertimbangkan faktor lain seperti budaya
organisasi secara lebih mendalam

Kelebihan Jurnal 1. Topik penelitian sangat relevan dengan bidang auditing
dan kondisi nyata di Indonesia.

2. Menggunakan data empiris sehingga hasil penelitian
lebih kuat dan dapat dipercaya.

3. Variabel yang digunakan cukup lengkap dan
menggambarkan faktor penyebab kecurangan secara
komprehensif.

Dita Silviana Putri



